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SBdP, Konten video tari, [Imu ini adalah untuk memberikan pemahan dan
harmoni pengetahuan pada remaja di MTs Muahajirin Desa

Waiheru Kec. Baguala Kota Ambon. Edukasi yang
diberikan tekait dengan pentingnya menjaga kesehatan
reproduksi bagi remaja agar mejadi remaja yang
produktif. Kegiatan ini dilakukan dengan mengukur
pengetahuan awal siswa sebelum edukasi diberikan dan
setelah edukasi diberikan di mana pada kegiatan
edukasi ini terjadi peningkatan pengetahuan sebesar
82,35%. Edukasi yang diberikan ini diharapkan mampu
memberikan  perubahan  bukan  hanya pada
pengetahuan tapi juga pada prilaku dan tindakan
remaja dalam menjaga kesehatan reproduksinya dari
sekarang.

PENDAHULUAN

Remaja merupakan suatu periode dari perkembangan manusia, dimana dimasa ini
mereka memiliki ciri-ciri inggin di perhatikan, mulai memperbaiki pernampilan diri dan
inggin mencoba hal-hal baru, hal ini yang menjadi permasalah besar jika di masa ini remaja
suka penasaran pada hal-hal yang belum pernah di cobanya. Remaja yang sekarang
merupakan penguna internet yang paling tinggi sehingga bisa mendapatkan informasi yang
negative dengan sangat besar melalui media massa. Sehingga informasi tersebut mejadi
informasi baru dan hal yang akan membuat remaja tersebut penasaran hingga berani untuk
mencobanya seperti melakukan hubungan seksual di luar nikah hingga hamil yang
berdampak pada pernikahan di usia dini. (Salam et al,, 2016)

Pernikahan di usia dini berdasarkan data nasional rata-rata 8,2%, data badan pusat
statistic tahun 2017 menunjukan angka pernikah dini di provinsi Maluku utara 34,41%
angka yang sangat tinggi di bandingkan dengan wilayah yang lain yang ada di Indonesia.
Pernikahan dini yang terjadi paling 80% di sebabkan oleh kehamilan pada remaja yang
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disebabkan hubungan seks pranikah. Penting sekali memberikan pendidikan kesehatan
reproduksi bagi remaja untuk meningkatkan pengetahuan , menurunkan kehamilan remaja
dan mejadikan remaja lebih produktif pada masa remajanya (Salam et al., 2016), hal yang
dapat pula dilakukan adalah dengan melakukan konselor pada remaja. (Permatasari &
Suprayitno, 2021; Susanto, Rahmawati, & Wantiyah, 2016)

Kesejahteraan fisik, mental dan social yang berkaitan dengan fungsi, dan peran
reproduksi dari remaja tidak akan tercapai jika melakukan pernikahan dini dan melakukan
hubungan seks pranikah karena ini akan menjadi penyebeb timbunya berbagai penyakit
reproduksi bagi remaja itu sendiri yang meningkatkan angka mortalitas dan morbiditas, hal
yang dapat terjadi seperti HIV-AIDS yang secara global menunjukan 40% Kejadinya pada
remaja usia 15- 24 dimana lebih dari 7000 remaja setiah harinya terinfeksi HIV, infeksi
Menular Seksual (IMS), komplikasi pada kehamilan dan persalinan, infeksi, aborsi. (Ariyanti,
Sariyani, & Utami, 2019)

Metode yang dapat di tempuh untuk meningkatakan pengetahun dan kesadaran
remaja terkait dengan kesehatan reproduksinya adalah dengan penyuluhan. Pengetahuan
yang dimiliki seseoarang mempengaruhi orang tersebut dalam bertindak dan berprilaku
dalam kehidupannya. Berdasarkan studi pendahulaun yang dilakukan di MTs Muahajirin
Desa Waiheru Kec. Baguala Kota Ambon di dapatkan dari 24 siswa didapatkan hasil 85
memiliki pengetahuan kurang 15% persen pengetahuan baik.

Berdasarakan data awal yang di dapatkan dari MTs Muahajirin Desa Waiheru Kec.
Baguala Kota Ambon tersebut sehingga penting sekali kegiatan edukasi terkait kesehatan
reproduksi ini di laksanakan untuk meningkatakan pengetahuan dan pemahan remaja di
MTs Muahajirin Desa Waiheru Kec. Baguala Kota Ambon tentang pentingnya menjaga
kesehatan reproduksi.

METODE

Pada pelaksanaan kegiatan edukasi kesehatan reproduksi ini tahapan pertama yang
di laksanakan adalah melakukan rapat dengan Tim yang ada di Lingkup Poltekkes Kemenkes
Maluku yang akan melaksanakan kegiatan ini yang terdiri dari prodi kebidanan, prodi gizi
dan prodi keperawatan. Setelah di sepakati tema edukasi yang akan di anggakat maka tim
menentukan lokasi sekolah yang akan di lakukan penyuluhan tahapan kedua yaitu
melakukan rapat untuk pembuatan kuesioner yang merupakan instrument alat ukur dari
kegiatan yang akan dilakukan.

Tahapan ketiga yaitu melaksanakan pengambilan data awal untuk mengukur
penegtahuan siswa terkait dengan kesehatan reproduksi. Tahapan ke empat Tim
melakanakan pengolahan data dan menetukan apakah MTs Muahajirin Desa Waiheru Kec.
Baguala Kota Ambon pada siswa kelas IX memiliki pengetahuan yang kurang atau baik
terkait kesehatan reproduksi remaja, kemudian data mempelihatkan bahwa MTs Muahajirin
Desa Waiheru Kec. Baguala Kota Ambon penting dilakukan edukasi kesehatan reproduksi
remaja. Tahapan kelima adalah pelaksanaan edukasi di MTs Muahajirin Desa Waiheru Kec.
Baguala Kota Ambon, kegiatan pengabdian dengan pembentukan Tim sama dengan
pengabdian yang dilakukan (Permatasari 2021) bawa pengabdian yang di lakukan dengan
adanya tim kerja Kegiatan dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 13 Agustus 2022 di MTs
Muahajirin Desa Waiheru Kec. Baguala Kota Ambon, pembagian kuesioner dilaksanakan 2
kali yakni pada saat pengambilan data awal sebagai pre tes dan setelah pelaksanakan
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kegiatan edukasi sebagai posttes yang kemudian dilakukan evaluasi penilaian keberhasilan
kegiatan yang telah di laksanakan jumlah mahasiswa yang mengikuti kegiatan ini ada 24
mahsiswa yang telah melakukan pengisian kuesioner sebelumnya yaitu saat pengambilan
data awal. Kegiatan edukasi di lakukan dengan mengunakan media LCD dan Leptop untuk
menempilakan materi yang akan di sampaiakan dalam bentuk powerpoin (slide). Pembagian
TIM yang berkaitan dengan peran dan tanggung jawab pada saat penyuluhan terkoordinir
dengan baik.

HASIL

Edukasi kesehatan reproduksi di MTs Muahajirin Desa Waiheru Kec. Baguala Kota
Ambon ini terlaksana pada hari sabtu pukul 08.00-12.00 pada tanggal 13 Agustus 2022
dengan jumlah siswa yang menikuti kegiatan sebanyak 21 siswa yang dapat dilihat hasil dan
pembahasan kegiatan tersebut sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa Sebelum (Pretes) Mendapatkan
Edukasi Kesehatan Reproduksi Remaja Di MTs Muahajirin Desa Waiheru Kec. Baguala Kota
Ambon

Sebelum Edukasi Total
Siswa Baik Kurang f %
f % f %
Laki -laki 2 18,18 9 81,82 11 52,38
Perempuan 2 20 8 80 10 47,62
Total 4 19,05 17 80,95 21 100

Tabel 1. Memperlihatkan pengetahuan siswa MTs Muahajirin Desa Waiheru kota Ambon
memiliki pengetahuan sebelum dilaksanakan edukasi ada 19,05% yang memiliki
pengetahuan baik dan 80,95% berpengetahuan kurang terkait dengan kesehatan reproduksi
remaja.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa Setalah (Posttes) Yang Mendapatkan
Edukasi Kesehatan Reproduksi Remaja Di MTs Muahajirin Desa Waiheru Kec. Baguala Kota
Ambon.

Setelah Edukasi Total
Siswa Baik Kurang ¢ %
f % f %
Laki -laki 8 72,72 3 27,27 11 52,38
Perempuan 10 100 0 0 10 47,62
Total 18 85,71 3 14,29 21 100

Tabel 2. Memperlihatkan pengetahuan siswa MTs Muahajirin Desa Waiheru Kec. Baguala
Kota Ambon memiliki pengetahuan setalah dilaksanakan edukasi ada 85,71% yang memiliki
pengetahuan baik dan 14,29% berpengetahuan kurang terkait dengan kesehatan reproduksi
remaja.

DISKUSI
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Pengetahuan terkait kesehatan reproduksi remaja sangat penting di galakkan bagi
remaja sejak dini tujuanya agar pengetahuan terkait dengan menjaga kesehatan
reproduksinya bisa meningkat sehingga dalam prilaku dan keseharianya dapat selalu
menjaga kesehatan reproduksinya khusunya perempuan yang sangat rentan terhadap
berbagai macam penyakit seperti infeksi dan jamur.

Kesehatan reproduksi remaja yang terkait dengan menghidari prilaku pergaulan
bebas dengan tidak melakukan hubungan seks secara dini dan juga melakukan hubungan
seks di luar pernikahan dengan berganti-ganti pasangan. Karena akibat dari itu semua akan
menyebabkan terjadinya penyakit HIV-AIDS, PMS, kehamilan, Aborsi, pernikahan dini yang
berujuang pada keputusan untuk tidak melajutkan pendidikan.

Kegiatan edukasi kesehatan reproduksi pada remaja yang di laksanakan di MTs
Muahajirin Desa Waiheru Kec. Baguala Kota Ambon ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan mereka terkait dengan hal tersebut. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari sabtu
tanggal 13 Agustus 2022. Pada kegiatan ini di ikuti olah 21 siswa yang merupakan siswa yang
sama yang mengisi kesioner pada kunjungan awal untuk pengambilan data awal tingkat
pengetahuan mahasiswa terkait kesehatan reparoduksi yang terdiri dari 11 (52,38%) orang
laki-laki dan 10 (47,62%) orang perempuan. Pada saat pembagian kuesioner awal (sebelum
edukasi kesehatan reproduksi didapatkan hasil pengetahuan siswa baik 19,05% dan kurang
80,92% dengan penyebaran pengatahuan sama yaitu ada 2 orang perempuan
berpengetahuan baik da n ada 2 orang laki-laki yang berpengetahuan baik, secara
keseluruhan tingkat pengetahuan siswa MTs Muahajirin Desa Waiheru Kec. Baguala Kota
Ambon memiliki pengetahuan kurang sebesar 80,92% sebelum di berikan penyuluhan.

Hasil kegiatan ini sama dengan kegiatan yang dilakukan (Permata 2022) dimana
peningkatan pengetahuan remaja sebelum dan setelah diberikan peyuluhan kesehatan
reproduksi memiliki peningkatan 66,66% dan Peyuluhan kesehatan Reproduksi remaja yang
dilakukan (Ariyanti 2018) bahwa peningkatan mahasiswa seleh di berikan pendidikan rata-
rata 2,64. (An-nisa, Permatasari, & Yugi, 2022; Ariyanti et al., 2019)

Edukasi kesehatan reproduksi yang diberikan dengan pemaparan materi 20 menit,
pemutaran video 5 menit, kegiatan Tanya jawab 15 menit dan refleksi 10 menit. Pemaparan
slide dan video mengunakan alat bantu LCD dengan pemaparan silde, ini sejalan dengan
pegabdian yang di lakukan (Ira 2020) bahwa penyuluhan kesehatan dengan mengunakan
media power point dapat meningkatkan pegetahuan mahasiswa. (Zedadra et al.,, 2019)

Setelah pemberian materi dilakukan evaluasi kembali dengan membagian kuesioner
dengan soal yang sama untuk menilai peningkatan pengetahuan siswa di dapatkan hasil
pengetahuan siswa baik sebanyak 18 (85,71%) orang dan siswa dengan pegetahuan kurang
sebanyak 3 (14, 29%) orang, dengan penyebaran 100 siswa perempuan memiliki
pegetahuan baik dan pegetahuan baik untuk siswa laki-laki 72,72 % berpengetahuan kurang
masih ada 3 (27,27%) orang.

Peningkatan pengetahuan siswa di MTs Muahajirin Desa Waiheru Kec. Baguala Kota
Ambon sebanyak 82,35% dengan peningkatan pengetahuan yang cukup baik. Pada
pelasanaan kegiatan ini siswa sangat antusias dan aktif dalam proses edukasi yang di berikan
antusias mereka terlihat antusias mahasiswa dalam bertanya dan mersepon pertaanyaan
pertanyaan singkat yang di lemparkan oleh pemateri. Antusias dari pihak sekolah juga sangat
baik dimana dari pihak sekolah menerima dengan baik dan menyiapkan LCD dan Leptop
untuk digunakan serta telah menyiapkan kelas sebagai tempat penyuluhan.
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Pemberian edukasi kesehatan reproduksi yang di laksanakan pada siswa kelas 3 di
MTs Muahajirin Desa Waiheru Kec. Baguala Kota Ambon mengalami kendala pada suasan
kelas yang panas akan tetapi karena pengelolaan kegiatan edukasi yang baik sehingga
mahasiswa tidak ada yang terlihat mengantuk dan kepanasan. Sehingga penting sekali di
perhatikan bahwa kegiatan edukasi yang diberikan sangat penting memperhatikan
pengelolaan kelas. Edukasi yang di laksanakan di MTs Muahajirin Desa Waiheru Kec. Baguala
Kota Ambon menjadi salah satu hal yang sangat bermanfaat bagi remaja sebagai
penambahan pengetahuan terkait dengan kesehatan reproduksi.

Dokumntasi gambar kegiatan di MTs Muahajirin Desa Waiheru Kec. Baguala Kota
Ambon.
Gambar 1 Pemaparan Materi Kesehatan Reproduksi Remaja

Gambar 2 Kegiatan Tanya Jawab Terkait Kesehatan Reproduksi Remaja
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KESIMPULAN

Masa remaja merupakan kondisi yang sangat penting terutama dalam pemberian
edukasi terkait dengan kesehatan reproduksi remaja. Edukasi kesehatan reproduksi pada
remaja yang di laksanakan di MTs Muahajirin Desa Waiheru Kec. Baguala Kota Ambon
mendapatkan antusias yang sangat baik dari guru dan siswa kelas IX. Mengalami
peningkatan pengetahuan sebelum dan setelah pelaksanaan kegiatan edukasi dengan
peningkatan 82,35%. Kegiatan edukasi kesehatan reproduksi yang dilaksanakan epnting
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sekali mengunakan media yang dapat dilihat yaitu dengan penggunaan LDC, leptop,
memperlihatkan materi dalam bentuk slide yang memiliki gambar serta dengan pemutaran
video agar siswa mudah memahami edukasi yang di sampaikan.
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HALAMAN INI SENGAJA DIKOSONGKAN
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